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Abstract

Orang tua menjadi tonggak pertama stimulus ilmu pengetahuan kepada anak. Orang tua memiliki
peran penting dalam menyemai habituasi bagi anak. Habituasi-habituasi yang didapatkan oleh anak akan
berpengaruh kepada perekembangan kemampuan ilmu pengetahuan yang anak miliki. Habituasi
membacakan buku pada anak yang dilakukan oleh orang tua menjadi solusi penting dalam menciptakan
kemahiran berbahasa sejak dini pada anak. Hal ini terjadi karena kegiatan habituasi adalah kegiatan yang
dilakukan berulang-ulang yang mampu mengkondisikan anak berkolaborasi dengan stimulus ilmu
pengetahuan yang diberikan oleh orang tua. Artikel ini bertujuan untuk memanfaatkan dan mengetahui
efektivitasi kegiatan habituasi membacakan buku pada anak dalam menumbumbuhkan kemahiran
berbahasa melalui literasi yang dilakukan oleh orang tua. Artikel ini ditulis berdasarkan studi lapangan
penulis kepada satu keluarga dengan dua orang anak yang mendisain habituasi membacakan buku dalam
lingkungan keluarga di kehidupan sehari-hari. Berdasalkan hasil penelitian ini menjawab persoalan
kontekstual mengenai tantangan-tantangan berbahasa dan strategi di lingkungan keluarga dalam
kemahiran berbahasa. Habituasi membacakan buku merupakan factor pendampingan dalam menanamkan
literasi melalui keluaraga dan menumbuhkan kemahiran berbahasa pada anak.
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Pendahuluan

Pada sekarang ini dunia pendidikan mengalami beberapa tantangan dalam
berbagai bidang, baik bidang teknologi, sains, pembangunan, bahkan literasi. Abad 21
telah membawa sebuah tantangan perubahan yang cukup signifikan sehingga menuntut
sumber daya masyarakat dapat mengikuti dinamika-dinamika yang berkembang seiring
perkembangan zaman yang ada. Salah satu tantangan bagi setiap bangsa di dunia, tidak
terkecuali bangsa Indonesia harus mampu menyiapkan generasi yang luwes, kreatif, dan
proaktif (Zulhiyah, 2013). Generasi yang luwes, kreatif, dan proaktif adalah generasi yang
mempunyai mutu tinggi dan memiliki kemampuan berpikir kritis, komunikatif, kreatif dan
mampu berkolaboratif. Kemampuan berpikir kritis, komunikatif, kreatif dan mampu
berkolaboratif pada generasi penerus dapat diwujudkan dengan literasi. Saryono (2016)
mengungkapkan bahwa literasi menjadi tiang utama untuk menegakan kebiasaan berpikir
kritis-kreatif, dan meninggalkan kebiasaan berpikir mistis (van Peursen) atau berpikir naif
dan semu transitif.
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Sejalan dengan ini, Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga dari Direktorat
Jenderal Pendidikan Usia Dini dan Pendidikan Masyrakat, Dr. Sukiman M.Pd.
(jabar.tribunnews.com: 2018) dalam acara seminar literasi yang diaadakan oleh
HIMPAUDI Bandung, menyatakan bahwa pada abad 21 membutuhkan anak-anak yang
mampu berpikir Kritis, kreatif, komunikatif, dan mampu bekerja sama serta memiliki
kemampuan literasi dasar. Namun, anak-anak lebih suka menonton televisi daripada
membaca. Padahal peradaban kedepan menuntut untuk banyak membaca dan membaca.

Rendahnya tingkat budaya membaca pada anak-anak berdampak pada
ketidakmampuan para generasi penerus bangsa untuk dapat bersaing di abad ini.
Terlepas dari hal tersebut, sebagai tiang utama, tentu literasi menduduki peranan yang
penting. Literasi menjadi dasar kemampuan sesorang dalam menangkap pengetahuan,
keterampilan, dan berkomunikasi di kehidupan sehari-hari.

Namun, pentingnya literasi di kehidupan masyarakat berbanding terbalik dengan
fenomena yang terjadi sekarang. Terutama di Indonesia mengenai tingkat minat baca
masyakat. Data yang ditunjukkan oleh hasil survei Organisasi Pengembangan Kerja sama
Ekonomi (OECD), budaya baca masyarakat Indonesia menempati posisi terendah dari 52
negara di kawasan Asia Timur. Laporan dari IEA Study of Reading Literacy, kemampuan
literasi anak-anak di Indonesia masih sangat rendah. Indonesia menempati urutan ke 30
dari 31 negata yang diteliti. Selain itu, studi “Most Littered Nation In the World” yang
dilakukan oleh Central Connecticut State University, Indonesia dinyatakan menduduki
peringkat ke-60 dari 61 negara terkait minat membaca (Gewati, 2016: 3). Berdasarkan
beberapa studi tersebut, menunjukkan bahwa tingkat literasi di Indonesia masih
tergolong rendah.

Rendahnya tingkat literasi di Indonesia bukan hanya menjadi permasalahan orang
dewasa, namun juga pada anak-anak. Asumsi ini sebanding dengan penelitian yang
dilakukan oleh Farida (2002: 36) menemukan bahwa salah satu kesulitan yang ditemukan
pada usia anak adalah kemampuan dasar bahasa di usia dini. Hal ini tentu menjadi sebuah
penemuan yang perlu dicari solusinya. Kemampuan dasar berbahasa bukan menjadi satu-
satunya faktor yang menyebabkan anak memiliki kemampuan literasi yang rendah.

Oleh karena itulah, untuk mengembangkan potensi terhadap stimulus-stimulus
yang anak dapatkan, perlu adanya sebuah pembiasaan/habituasi yang dapat menciptakan
kodisi belajar pada anak. Hal ini didasari pada pendapat yang dikemukakan oleh
Montesori (2008:195) bahwa seorang anak dikaruniai dengan potensi kemampuan yang
luar biasa besar. Menurutnya, tahap-tahap perkembangan anak adalah pada umur 0-6
tahun, 6-12 tahun, 12-18 tahun. Pada tahap inilah, masa kehidupan yang paling penting.
Pertumbuhan anak pertama terjadi saat anak berumur 0-6 tahun saat intelegensi
mengalami pembentukan. Keberhasilan perkembangan tahap pertama ini sangat
menentukan keberhasilan tahap-tahap selanjutnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam kaitannya dengan pendidikan keluarga maka
dalam proses pemberian stimulus dalam kemahiran berbahasa harus memahami tahap
perkembangan anak. Sehingga orang tua dapat menyesuaikan kemampuan
perkembangan anak. Salah satu alat yang digunakan oleh orang tua dalam membiasakan
kemhiran berbahasa pada anak adalah melalui habituasi/pembiasaan membacakan buku.
Habituasi membacakan buku pada anak memiliki dampak besar terhadap kemahiran
berbahasa anak khususnya sejak dini.
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Landasan Teori

Menurut Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 mendefinisikan bahwa anak usia
dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Usia dini merupakan masa
keemasan (golden age), dimana usia tersebut sangat menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian seorang anak. Menurut Sujiono (2007), anak usia dini adalah
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Habibi
(2015) yang menyatakan bahwa anak usia 10 dini adalah anak dengan usia 0-6 tahun.
Beberapa orang menyebut fase atau masa ini sebagai golden age karena masa ini sangat
menentukan seperti apa mereka kelak jika dewasa, baik dari segi fisik, mental, maupun
kecerdasan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah sosok individu yang
berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang menjalani suatu proses perkembangan
dengan pesat yang sangat menentukan seperti apa kelak ketika mereka dewasa.

Asosiasi Perpustakaan Amerika mendefinisikan buku anak adalah buku yang
sesuai dengan tingkat kemampuan membaca dan minat anak-anak dari kelompok umur
tertentu atau tingkatan pendidikan, mulai prasekolah hingga kelas enam sekolah dasar.
[1] Buku secara khusus ditulis dan diberi ilustrasi untuk anak hingga berusia 12-13 tahun.
Termasuk ke dalam kategori ini adalah buku nonfiksi dan novel untuk remaja, buku karton
tebal (board book), buku lagu anak, buku mengenal alfabet, belajar berhitung, buku
bergambar untuk belajar membaca, buku bergambar untuk belajar konsep (picture book),
dan buku cerita bergambar (picture story book).

Nancy Anderson (2006) mengelompokkan bacaan anak menjadi enam kategori:
(1) buku bergambar prasekolah (pengenalan konsep seperti huruf, angka, warna dan
sebagainya, buku dengan kalimat yang berirama dan berulang, buku bergambar tanpa
kata-kata), (2) sastra tradisional (mitos, dongeng, cerita rakyat, legenda, sajak) (3) fiksi
(fantasi, fiksi modern, fiksi sejarah) (4) biografi dan autobiografi (5) ilmu pengetahuan (6)
puisi dan syair.

Bacaan anak umumnya ditulis dengan kalimat yang singkat, serta pilihan kosakata
dan tata bahasa yang lebih sederhana dibandingkan sastra dewasa. Selain dibaca di dalam
hati, teks dimaksudkan agar bisa dibaca keras-keras oleh anak. Buku juga dibacakan
keras-keras oleh orang dewasa untuk anak yang belum bisa membaca. Ilustrasi sangat
penting dalam bacaan anak dan merupakan kesatuan dengan cerita. Anak yang belum bisa
membaca terutama sangat memperhatikan gambar-gambar dalam buku. Selain itu,
bacaan anak bisa hanya berisi gambar dan tanpa kata-kata. Jumlah ilustrasi dalam buku
anak juga lebih banyak dibandingkan ilustrasi buku sastra dewasa. Semakin muda target
pembaca, maka semakin banyak pula ilustrasi yang diberikan.

Read aloud (membaca nyaring) sendiri adalah suatu aktifitas atau kegiatan yang
merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau
pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seseorang
pengarang (Khomsiyatun, 2019). Pembaca harus mempergunakan segala keterampilan.
Membaca nyaring adalah sebuah pendekatan yang dapat memuaskan serta memenuhi
berbagai ragam tujuan serta mengembangkan sejumlah keterampilan dan minat (Tarigan,
2008).

Khomsiyatun (2018) menuliskan bahwa literasi yang dalam bahasa Inggrisnya
literacy berasal dari bahasa Latin littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan
penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensikonvensi yang menyertainya. Namun

52



Vol. 1, No. 1, 2023 Umi Khomsiyatun, Mukhamad Hamid Samiaji

demikian, literasi utamanya berhubungan dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu
digunakan. Adapun sistem bahasa tulis itu sifatnya sekunder. Manakala berbicara
mengenai bahasa, tentunya tidak lepas dari pembicaraan mengenai budaya karena bahasa
itu sendiri merupakan bagian dari budaya. Sehingga, pendefinisian istilah literasi tentunya
harus mencakup unsur yang melingkupi bahasa itu sendiri, yakni situasi sosial budayanya.

Berkenaan dengan ini Kern (dalam Khomsiyatun, 2018) mendefinisikan istilah
literasi secara komprehensif sebagai berikut: Literasi adalah penggunaan praktik-praktik
situasi sosial, dan historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan
makna melalui teks. Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tidak terucap
tentang hubungan-hubungan antara konvensi-konvensi tekstual dan konteks
penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang
hubungan-hubungan itu. Karena peka dengan maksud/ tujuan, literasi itu bersifat dinamis
dan tidak statis dan dapat bervariasi di antara dan di dalam komunitas dan kultur
diskursus atau wacana. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan Kkognitif,
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan
kultural.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Studi kasus menyelidiki suatu peristiwa, situasi, atau kondisi social tertentu
dan untuk memberikan wawasan dalam proses yang menjelaskan bagaimana peristiwa
atau situasi tertentu terjadi (Hodgetts & Stolte, 2012). Penelitian studi kasus dimaksudkan
untuk mempelajarai secara intensif tentang latar belakang masalah keadaan dan posisi
suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat ini. Sumber data pada penelitiain ini adalah
satu keluarga dengan dua anak di Banyumas-Indonesia. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan metode simak dan metode sadap yaitu dengan
menyimak hasil wawancara dengan sumber data penelitian kemudian menyadapkan hasil
wawancaran dalam sebuah dokumen. Instrument penelitian pada penelitian ini berupa
data tulisan yang diperkuat dengan wawancara. Teknik analisis pada penelitian ini
dilakukan dengan membaca keseluruhan hasil wawancara untuk memperoleh informasi
secara umum mengenai habituasi membacakan buku pada anak sebaai salah satu strategi
dalam menumbuhkan kemahiran berbahasa sejak dini.

Pembahasan

Habituasi secara harfiah diartikan sebagai sebuah proses pembiasaan pada/atau
dengan “sesuatu” supaya menjadi terbiasa atau terlatih melakukan “sesuatu” yang bersifat
instrisik pada lingkungan kerjanya. Habituasi adalah proses penciptaan dan kondisi
(persistence life situation) yang memungkinkan seseoarang di mana saja membiasakan
diri untuk berperilaku sesuai nilai dan telah menjadi karakter dirinya, karena telah
dinternalisasi dan dipersonifikasi melalui proses intervensi (Samini & Hariyanto, 2011).
Habituasi (habituation) adalah perilaku yang dipelajari, merupakan hasil pembelajaran
dengan pelaksanaan berulang terhadap suatu stimulus yang menghasilkan penurunan
responsnya, sehingga organisme akhirnya berhenti memberi respons terhadap stimulus
dalam lingkungan.

Habituasi difasilitasi untuk menghasilkan suatu penciptaan situasi dan kondisi
(persistence life situation) tertentu yang memungkinkan anak melakukan proses
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pembiasaan untuk berperilaku sesuai kriteria tertentu. Penciptaan tersebut diarahkan
pada pembentukan karakter sebagai karakter diri ideal melalui proses internalisasi dan
pembiasaan diri melalui intervensi (stimulus) tertentu yang akan dilakukan (Supriyanto,
2020). Habituasi membacakan buku pada anak berbasis literasi keluarga dapat
dikonseptualisasikan seperti berikut:

1. Habituasi Waktu Membacakan Buku Pada Anak

Membiasakan kebiasaan menentukan waktu membacakan buku pada anak
adalah salah satu pembiasaan yang dapat dilakukan oleh orang tua. Pembiasaan akan
waktu dapat mempengaruhi pola pikir dan pola perkembangan anak. Selain itu
membiasakan memberi waktu khusus untuk melakukan kegiatan memiliki dampak
baik baik perkembangan anak.

Dalam konteks kemahiram berbahasa, habituasi membacakan buku pada anak
dengan menentukan waktu membaca dapat menjadi strategi peningkatan literasi
melalui keluarga. Orang tua menjadi tonggak pertama stimulus ilmu pengetahuan
kepada anak. Orang tua memiliki peran penting dalam menyemai habituasi bagi anak.
Habituasi-habituasi yang didapatkan oleh anak akan berpengaruh kepada
perekembangan kemampuan ilmu pengetahuan yang anak miliki.

Penetapan waktu kapan membacakan buku kepada anak menjadi satu
kesepakatan yang baik dalam membiasakan kegiatan membacakan buku. Penetapan
waktu dapat dilakukan kapanpun. Namun dilakukan secara terus menerus.
Pemberlakuan terus menerus inilah yang nantinya akan membawa kepada
pemenuhan kebutuhan ilmu pengetahuan kepada anak.

Habituasi waktu yang dilakukan oleh subjek penelitian ini dapat dirumuskan
meliputi membacakan buku kepada anak setelah bangun tidur. Baik pagi, sore
maupun malam. Waktu malam sebelum anak tertidur juga dapat menjadi salah satu
alternative untuk membacakan buku pada anak. Lama waktu membacakan buku
dapat juga di jadikan kesepakatan anatara orang tua dan anak. Habituasi
membacakan buku pada anak menjadi sebagai bentuk menubuhkan literasi pada
ruang literasi keluarga.

2. Habituasi Buku Yang Digunakan Untuk Membacakan Buku
Pemilihan buku akan mempengaruhi daya focus anak. Oleh karena itu dalam
pemilikahan pembiasaan buku-buku yang digunakan menjadi salah satu factor
penting. Faktor penting inilah yang akan berperan dalam perkembangan anak.
Habituasi pemilihan buku dapat dilakukan dengan meminta anak untuk
memilih bukunya sendiri atau orang tua yang memilih buku.

3. Habituasi Tempat Untuk Membacakan Buku
Tempat menjadi sarana yang tidak bias terelakan. Suatu pembelajaran yang
menyerap tentu harus mempertimbangkan kenyamanan. Dalam konteks ini,
habituasi tempat untuk membacakan buku meliputi; mencari tempat yang nyaman
dan jauh dari suara bising, ruang keluarga, atau juga dalam kamar tidur.
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Kesimpulan

Habituasi dalam pembiasaan membacakan buku yang dilakukan oleh orang tua
dalam keluarga menjadi hal penting. Orang tua menjadi tonggak pertama stimulus ilmu
pengetahuan kepada anak. Orang tua memiliki peran penting dalam menyemai habituasi-
habituasi baik bagi anak. Hal ini akan berdampak pada perekembangan kemampuan ilmu
pengetahuan yang anak miliki. Ada tiga konseptualisasi habituasi membacakan buku pada
anak berbasis literasi keluarga. Ketiga konseptualisasi ini meliputi habituasi waktu untuk
membacakan buku pada anak, habituasi tempat untuk membacakan buku pada anak, dan
habituasi buku-buku yang digunakan dalam membacakan buku pada anak. Semakin
banyak kegiatan habit membacakan buku oleh orang tua kepada anak, akan
mempengaruhi kemampuan Bahasa anak.
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